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BAB I

PENDAHULUAN

Setiap penciptaan karya seni tidak dapat lepas dari unsur-unsur pikiran yang
mempengaruhinya, sesuai dengan berbagai macam masukan pengalaman-pengalaman
dari individu penciptanya. Masukan pengalaman itulah yang akan menjadi
perbendaharaan yang kemudian diekspresikan melalui proses kreatif didalam karya,
misalnya melalui karya seni lukis.

Setiap karya seni yang lahir juga merupakan hasil ekspresi murni dari perasaan
yang dikemukakan si pencipta. Perasaan yang lahir scbagai akibat dari rangsangan yang
terjadi diluar diri manusia, yang berupa masalah-masalah yang muncul dan ditemui
dalam ruang hngkup kehidupan.

Manusia memiliki cara dan tujuan sendiri-sendiri dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Perbedaan cara dan tujuan inilah yang nantinya mengakibatkan sebuah
pertentangan antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Seolah ada proses tarik ulur
kepentingan untuk mengatasi permasalahan itu hingga tuntas. Hal ini dapat kita temui
dalam interaksi manusia dengan masyarakatnya.

Dengan timbulnya pertentangan itu, dampak yang dirasakan manusia yang terlibat
adalah rasa kecewa, marah, rasa tidak puas dan sebagainya. Seorang seniman sama
halnya seperti manusia lain mempunyai reaksi yang sama jika mengalami rangsangan di
lingkungan sekitarnya yang mempengaruhi perasaan, sehingga mendorong untuk

mengekpresikannya kedalam karya seni.
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Terciptanya sebuah k&ya seni merupakan hasil proses kreatif dari pengalaman
sipencipta dalam memahami rasa keindahan dari kejadian atau peristiwa. Peristiwa-
peristiwa inilah yang dikatakan sebuah pengalaman bagi seniman yang akhirnya dapat
memberi ide dalam membuat karya seni. Seni yang selalu berkembang dari zaman
kezaman ternyata dapat dijadikan media kontemplatif yang tidak hanya memberikan
kepuasan akan keindahan, namun seni dapat memberikan penyadaran bagi manusia.

Ide dapat lahir dalam berbagai suasana, bisa akibat interaksi sesama manusia, bisa
dari mimpi-mimpi harapan dan fantasi, bisa dari ilmu pengetahuan bisa pula dari
perasaan yang sangat pribadi ketika berhadapan dengan lingkungannya. Bagi penulis
berkarya merupakan pengejawantahan scbuah bentuk kcjujuran dalam menyampaikan
gagasan dan merealisasikan ide harus datang dari apa yang kita miliki, karena setiap
manusia memiliki potensi sendiri-sendiri yang akan membedakan dengan orang lain,
Maka yang paling tepat dalam konteks ini bagi penulis adalah mengungkapkan kejujuran
berekspresi melalui karya, seperti diungkapkan oleh Eugune Veron yang berkaitan
dengan spontanitas sebagai berikut;

“Seniman adalah seorang yang imajinasinya, kemampuan serapnya, kata

singkatnya, personalitas adalah demikian hidup dan bergairah yang secara

spontan mengubah apa saja, mewarnai dalam coraknya sendiri tanpa sadasr
membesar-besarkan mereka dengan kehendaknya sendiri”’

Sesuai dengan pendapat itu penulis menjadi yakin akan kemampuan personal,
yang mendorong keberanian sekaligus kepastian dalam berkarya. Keberanian bersikap,

menghilangkan kekhawatiran dan keraguan untuk melakukan improvisasi yang juga

melakukan spontanitas dalam melukis

! Bugene Veron, Estetika Modern Melvin Rader, Alih bahasa Abdud Kadis, MA, Dikiat kuhiah FSR I8}
Yogyakarta, 1990, hal 144.
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A. Penegasan Judul

Tali
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tali adalah:
1. Barang yang berutas- utas panjang, dibuat dari bermacam-macam bahan
(sabut kelapa, ijuk, plastic, dan sebagainya), ada yang dipintal ada yang tidak,
gunanya untuk mengikat, mengebat, menghela, menarik, dan sebagainya.
2. Hubungan : mempererat_persaudaraan.’
Simbol

Kata simbol berasal dari bahasa Yunani, symbolos berarti tanda atau ciri-ciri yang
memberitahukan sesuatu hal kepada orang lain’

Dalam arti bebasnya simbol adalah semacam tanda, baik berupa lukisan,
perkataan, lencana dan lain sebagainya yang menyatakan sesuatu hal ataﬁ mengandung
maksud tertentu, misalnya warna putih adalah simbol kesucian, bunga adalah simbol
kasih sayang. Atau bisa juga tanda pengenal yang menyatakan sifat, keadaan dan
sebagainya.

Menurut Kamus Filsafat, simbol memiliki beberapa pengertian yang diantaranya
adalah ;

1. Sesuatu yang biasanya merupakan tanda kelihatan yang menggantikan gagasan
atau objek.
2. Kata, tanda, isyarat, yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang lain : arti,

kualitas, abstraksi, gagasan, objek.

2 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kawus Besar Bakasa Indovesia, Balai
Pustaka Jakaria 1090 hal 005
} Budiono Herusatoto, simbolisme dalam budaya Jawa, PT Hanindita, Yogyakarta, 1991 hal 10
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3. apa saja yang diberikan arti dengan persetujuan umum dan / atau dengan
kesepakatan atau kebiasaan. Misalnya, lampu lalu lintas.

4. Arti simbol sering terbatas pada tanda konvesional, yakni sesuatu yang dibangun
oleh masyarakat atau individu-individu dengan arti tertentu yang kurang lebih
standar yang disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu. Arti simbol dalam
konteks ini sering dilawankan dengan tanda alamiah.’

Penciptaan
Dari asal kata “cipta” mendapat imbuhan per-an yang berarti perbuatan ( hal dan
sebagainya). Penciptaan berarti pula ( pemusatan ) pikiran atau angan- angan. Proses

menciptakan, proses menjadikan sesuatu yang baru dan belum pernah ada sebelumnya.’
Seni Lukis

Dalam Ensiklopedia Indonesia, disebutkan :

Seni lukis adalah pernyataan perasaan atau pandangan tentang kenyataan
dengan memakai garis dan warnd’.

Pendapat lebih khusus mengenai pengertian seni lukis, dikemukaan oleh Herbert
Read yang di terjemahkan oleh Soedarso, SP. Disebutkan :

Seni lukis adalah penggunaan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk

(shape)pada suatu permukaan, yang bertujuan menciptakan image- image.

Image- image tersebut bisa merupakan pengekspresian dari ide- ide,7 emosi,
pengalaman, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni’.

* Bagus. Lorens, Kamus Filsafal, Gramedia, Jakarta, 1996, hal 1007

5 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesio, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 169
5 W. Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia, Bandung, Gravenhage 1950, hal. | 317

7 Herbert Read.Pengertian Seni, Soedarso, SP (penterjemah ), 1976, hal 2
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Berdasarkan dari pengertian diatas, bisa diambil sebuah pengertian yang lebih
jelas sebagai berikut :

Bahwa seni lukis merupakan bentuk dari pencapaian kepuasan spiritual, lewat
pengekspresian ide-ide, emosi, pengamatan dan pengalaman diatas bidang dua
dimensional dengan menggunakan warna, bentuk, garis, ruang dan sebagainya yang
mengandung nilai- nilai keindahan manusiawi.

Jadi yang dimaksud dengan ftali sebagai simbol penciptaan dalam seni lukis
adalah, tali sebagai alat atau dalam bahasa kiasannya berupa suatu hubungan dijadikan
sebagai tanda atau ciri-ciri yang mengungképkan sesuatu hal atau mengandung maksud
tertentu dalam proses menciptakan atau menghasilkan karya semi lukis. Seperti yang
tertulis diatas, hal ini saya transfer kedalam bentuk dua dimensional dengan gubahan

sesuai dengan ekspresi estetik pribadi.

B. Tujuan dan Manfaat

Seni sejak dari awal mula keberadaannya telah berkembang pula berbagai tujuan
diciptakannya seni, Mulai seni dari ritual keagamaan, seni untnk semi, seni untuk
masyarakat hingga ke seni fungsi. Beberapa tujuan tersebut telah mengundang
kontraversi, karena adanya perbedaan kepentingan pada masing- masing pihak
pelakunya. Namun pada akhimya perbedaan itu menjadi relatif, tergantung dari sudut
pandang mana dan pilihan siapa.

Selain bertujuan belajar mengembangkan teknik, ide dan bentuk karya yang lain,
disini di harapkan adanya suatu masukan atau kritik yang membangun demi terciptanya

perkembangan pada karya penulis dan dunia seni rupa pada umumnya. Dan juga karya
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seni yang diciptakan sebagai wujud dari tanggung jawab pada diri sendiri, orang tua,
masyarakat dan sang pencipta.

Selain tujuan tentu ada manfaat, oleh karena itu berangkat dari judul diatas di
harapkan dapat membuka suatu cakrawala baru maupun pencerahan pada diri seseorang
yang mengapresiasikan karya penulis. Selain memperoleh kepuasan dan eksistensi diri
sendiri, terdapat keinginan untuk membuktikan bahwa dengan berkarya seni, sebagai
wujud keinginan memiliki jati diri yang berguna dan berarti bagi orang lain. Dan juga
dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap pengaruh- pengaruh negatif yang dapat

menghancurkan peradaban dan nilai- nilai kemanusiaan.
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